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SUMMARY

YEYEN AFRfANI, Digestibility of rice straw that supplementation with 
Zn Lysinate by in vitro technik (Supervised by ARMINA FARIANI and ARFAN 
ABRAR).

The objective of this research known The Digestibility of Rice Straw That 
Supplemented with Zn Lysinate in vitro. This research was held in laboratory of 
animal feed and nutrition, Faculty of Agriculture Sriwijaya University from June 
2011-May 2012.

Completely Randomized Design (CRD) with four treatment ada four 
replications, were used : Po (rice straw control), Pi (rice straw with Zn Lysinate 
0,1%), P2 (rice straw with Zn Lysinate 0,2%), P3 (rice straw with Zn Lysinate 
0,3%). Observed parameters were dry matter digestibility (DMD), organic matter 
digestibity (OMD), and N-ammonia concentration.

The result shows that highest dry matter digestibility, organic matter 
digestibility and N-amonia were on Mo treatment ; 33,86%, 44,94%, l,50mM 
respectively. Supplementation of Zn Lysinate for rice straw has effect on dry 
matter digestibility (DMD), but has no effect on organic matter digestibity (OMD) 
and concentration N-Amonia.



RINGKASAN

YEYEN AFRIANI, Kecemaan Jerami Padi Yang DiSuplementasi 
Dengan Zn Lysinate secara Jn vitro (yang dibimbing oleh Dr. Ir. Armina Fariam, 
M.Sc dan Arfan Abrar, S.Pt, M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kecemaan Jerami Padi Yang 
DiSuplementasi Dengan Penambahan Zn Lysinate secara In Vitro. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Juni 2011- Mei 2012 bertempat di Laboratorium Nutrisi 
dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 4 ulangan, yaitu : P0 (Jerami Padi Kontrol), P1 (Jerami Padi 
dengan Zn Lysinate 0,1 %), P2 (Jerami Padi dengan Zn Lysinate 0,2 %), P3 
(Jerami Padi dengan Zn Lysinate 0,3%). Parameter yang diamati adalah Koefisien 
Cerna Bahan Kering (KCBK), Koefisien Cerna Bahan Organik (KCBO) dan 
Konsentrasi N-amonia atau N-NH3.

Hasil penelitian menunjukkan rataan nilai tertinggi KCBK adalah pada 
perlakuan Jerami padi dengan penambahan Biomineral Zn Lysin 0,3 % v/w (P3) 
yaitu sebesar 33.86%, sedangkan rataan nilai tertinggi KCBO adalah pada 
perlakuan Jerami padi dengan penambahan Biomineral Zn Lysin 0,2 % v/w (P2) 
yaitu sebesar 44.94% dan rataan nilai tertinggi konsentrasi N-Amonia adalah pada 
perlakuan Jerami padi dengan penambahan biomineral Zn Lysin 0,2 % v/w (P2) 
yaitu sebesar 1,50 mM.

Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan jerami padi dengan 
penambahan Zn Lysinate 0,3 % berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecemaan 
bahan kering. Namun tidak berpengaruh nyata terhadap kecemaan bahan organik 
dan konsentrasi N-amonia atau N-NH3.
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I. PENDAHULUAN -
V* ,
C

A. Latar Belakang

Ternak ruminansia secara alami beradaptasi terhadap hijauan pakan 

sebagai sumber serat. Sebagian besar gagasan ini dikaitkan dengan pakan ternak 

sumber serat, baik dari hijauan yang dihasilkan sebagai pakan, maupun hijauan 

yang berasal dari limbah pertanian, terutama jerami padi

Pakan ternak ruminansia dapat dibedakan menjadi dua, yaitu hijauan dan 

konsentrat. Imbangannya dapat bervariasi sesuai dengan tujuan pemberian pakan. 

Pada kondisi intensif, temak ruminansia dapat diberi pakan konsentrat dengan 

proporsi yang lebih tinggi, bahkan dapat mencapai 85% dari total pakan yang

diberikan.

Potensi limbah pertanian tanaman pangan dalam bentuk jerami padi

sangat besar, dan sebagian besar belum dimanfaatkan sebagai pakan temak,

memberi inspirasi kegiatan penelitian berikutnya ke arah integrasi tanaman

pangan (padi) dan temak (sapi). Hasil penelitian pemanfaatan jerami padi

(Haryanto e t al. 2004) menunjukkan bahwa proses fermentasi berpengaruh positif

terhadap nilai kecemaan komponen serat. Fermentasi selama 3 minggu

memberikan nilai kecemaan in v/vo 53,6% dibandingkan fermentasi 2 minggu 

(sekitar 45,0%). Penambahan seng organik dapat meningkatkan nilai kecemaan 

serat detergen asam (lignoselulosa) dari 51,4% menjadi 56,3% (Haryanto et al.

2005a).

Sistem pencernaan dipengaruhi oleh aktivitas enzim yang dibentuk oleh 

mineral. Seng merupakan komponen dalam metaloenzim seperti Zn, Cu distunase

1



2

superoksida, anhidrase karbonat, dehidrogenase alkohol, karbonpeptidase, 

fosfatase alkalin dan RNA polymerase, yang mempengaruhi metabolism 

karbohhidrat, protein, lemak dan asam nukleat (NRC,2001). Seng berasosiasi 

dengan enzim sebagai bagian dari molekulnya maupun sebagai aktivator, 

metabolisme protein, menstabilkan strukutur RNA, DNA dan ribosom.

Mikroba rumen membutuhkan mineral untuk pertumbuhannya. Seng (Zn) 

dibutuhkan dalam jumlah yang cukup tinggi sekitar 130 sampai 220 ppm 

(Hungate 1966). Kebutuhan Zn pada sapi perah 40 ppm, sapi potong pada masa 

pertumbuhan dan finishing 20 sampai 30 ppm, dan domba 35 sampai 50 ppm 

(NRC, 1980). Little (1986) melaporkan bahwa kandungan Zn pada pakan 

ruminansia berkisar antara 20 hingga 38 mg.kg bahan kering. Hal ini 

menunjukkan bahwa sumber Zn dari pakan belum dapat memenuhi kebutuhan 

mineral seng ternak maupun mikroba rumen.

Berdasarkan hal diatas, maka perlu dilakukan pengujian kecemaan jerami 

padi oleh suplementasi Zn Lysinate, secara In Vitro.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kecemaan jerami padi 

yang d i suplementasi dengan penambahan Zn Lysinate hingga 0,3% secara In

Vitro.

C. Hipotesa

Diduga jerami padi dengan campuran Zn Lysinate hingga 0,3% akan 

menghasilkan kecemaan yang berbeda juga.
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